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Abstrak 

Abstrak— Penelitian ini mengeksplorasi perbaikan pengalaman pengguna (UI/UX) dalam aplikasi yang 

memberikan informasi tentang masa kedaluwarsa APAR dan kelayakan hydrant. Fokus utama adalah untuk 

mengoptimalkan desain aplikasi guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam manajemen peralatan 

pemadam kebakaran di lingkungan kerja. Metode penelitian mencakup analisis kebutuhan pengguna, evaluasi 

aplikasi yang ada, dan implementasi perubahan desain berdasarkan prinsip UI/UX terkini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perbaikan signifikan dalam UI/UX dapat meningkatkan keterlibatan pengguna, kecepatan 

akses informasi, serta keandalan data terkait pemeliharaan peralatan pemadam kebakaran. Implikasi dari penelitian 

ini adalah pentingnya penggunaan pendekatan desain yang berfokus pada pengguna dalam mengembangkan 

aplikasi teknologi untuk keamanan dan keselamatan di tempat kerja. 
 

Kata Kunci: UI/UX, Optimasi, APAR, Hydrant, Usability Testing 

 

Abstract  

 

Abstract— This research explores user experience (UI/UX) improvements in an application providing information 

on the expiration dates of fire extinguishers (APAR) and the readiness of hydrants. The primary focus is to optimize 

the application design to enhance effectiveness and efficiency in managing firefighting equipment in workplace 

environments. Research methods include user needs analysis, evaluation of existing applications, and 

implementation of design changes based on current UI/UX principles. The findings indicate that significant 

improvements in UI/UX can enhance user engagement, speed of information access, and reliability of 

maintenance-related data for fire safety equipment. The implications of this research underscore the importance 

of user-centered design approaches in developing technology applications for workplace safety and security. 
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1. PENDAHULUAN (10 pt, bold, 2 spasi dari keywords dan ½ spasi dari paragraf di bawahnya) 
 

Salah satu jenis kecelakaan yang sering dijumpai dan menimbulkan kerugian yang sangat besar adalah 

kebakaran (Suzana Indragiri, 2016). Masalah kebakaran menjadi persoalan besar dan juga bisa dikatakan telah 

menjadi salah satu ancaman yang menakutkan bagi kehidupan umat manusia. Kebakaran adalah terjadinya api 

yang tidak dikehendaki. Bagi tenaga kerja, kebakaran merupakan penderitaan dan malapetaka khususnya terhadap 

mereka yang tertimpa kecelakaan dan dapat berakibat cacat fisik, trauma, bahkan kehilangan pekerjaan.. 

Kebakaran merupakan salah satu kecelakaan yang paling sering terjadi. Selain menimbulkan korban jiwa dan 

kerugian material, kebakaran juga dapat merusak lingkungan serta gangguan Kesehatan yang diakibatkan dari asap 

kebakaran tersebut (Suzana Indragiri, 2016).  

Salah satu cara sebagai upaya pencegahan dan penanggulangan kebakaran adalah dengan menyediakan 

APAR dan Fire Hydrant. APAR merupakan salah satu alat pemadam kebakaran yang sangat efektif untuk 

memadamkan api yang masih kecil untuk mencegah semakin besarnya api tersebut (Wahyu Febrianto, 2018). 

Peraturan yang digunakan (NFPA 10, 2022) tentang Strd For Portable Fire Extinguishers dan Peraturan Menteri 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. Per. 04/MEN/1980 bahwa alat pemadam api ringan harus dilakukan perawatan 

minimal 1 tahun sekali.  

(Suzana Indragiri, 2016) menyatakan untuk meminimalisir terjadinya kebakaran di area tersebut, terdapat 

upaya pencegahan dan penanggulangan kecelakaan termasuk kebakaran adalah dengan menyediakan instalasi 

APAR. 3 Untuk menjaga kondisi APAR dalam keadaan baik maka dilakukannya inspeksi rutin yang dilakukan 

oleh pekerja dengan cara mengisi checklist yang tersedia secara manual atau menggunakan g-form.  

 

Dalam era digital saat ini, teknologi informasi telah menjadi bagian integral dari hampir setiap aspek 

kehidupan kita, termasuk dalam bidang keamanan dan keselamatan di tempat kerja. Pemadaman kebakaran adalah 

salah satu aspek yang sangat penting dalam menjaga keamanan lingkungan kerja. Pemadaman kebakaran yang 

efektif memerlukan peralatan yang terawat dengan baik dan siap digunakan setiap saat. Dua perangkat utama yang 

berperan dalam upaya ini adalah Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dan sistem hydrant. 

 

APAR adalah perangkat yang dirancang untuk memberikan pemadam api instan dalam skala yang lebih kecil, 

mudah diakses, dan sering ditempatkan di berbagai lokasi strategis di tempat kerja. Sementara itu, hydrant adalah 

sistem pemadam kebakaran berbasis air yang menyediakan suplai air berkekuatan tinggi untuk memadamkan 

kebakaran yang lebih besar. Kedua perangkat ini memainkan peran krusial dalam rencana darurat kebakaran dan 

harus dipelihara dengan baik untuk memastikan ketersediaan dan kelayakan operasionalnya setiap saat. 

 

Namun, tantangan utama yang dihadapi dalam manajemen APAR dan hydrant adalah pemantauan terkini 

mengenai masa kadaluwarsa APAR dan kecukupan hydrant. Informasi yang akurat dan mudah diakses mengenai 

masa kadaluwarsa APAR serta keadaan hydrant yang siap operasional sangatlah penting untuk memastikan bahwa 

peralatan ini dapat berfungsi secara optimal dalam situasi darurat. Untuk mengatasi tantangan ini, pengembangan 

aplikasi informatif dapat menjadi solusi yang efektif. 
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Aplikasi yang dirancang khusus untuk memberikan informasi mengenai masa kadaluwarsa APAR dan 

kelayakan hydrant dapat memainkan peran penting dalam mempermudah pengelolaan dan pemeliharaan peralatan 

pemadam kebakaran di lingkungan kerja. Namun, hanya menyediakan informasi tidaklah cukup; penting juga 

untuk memastikan bahwa aplikasi tersebut dirancang dengan baik dari segi pengalaman pengguna (UI/UX) agar 

mudah digunakan, efisien, dan efektif dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

1.1 Konteks dan Pentingnya Perbaikan UI/UX 

 

Dalam konteks aplikasi ini, pengalaman pengguna (UI/UX) menjadi krusial karena menentukan 

bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan aplikasi tersebut. UI (User Interface) mencakup tata letak visual 

dan interaktif dari aplikasi, sedangkan UX (User Experience) mencakup pengalaman keseluruhan pengguna saat 

menggunakan aplikasi tersebut. Sebuah desain UI yang baik akan memudahkan pengguna dalam menavigasi dan 

memahami informasi yang disajikan, sementara UX yang baik akan memastikan bahwa aplikasi tersebut 

memenuhi kebutuhan pengguna dengan efisien dan memuaskan. 

 

Perbaikan UI/UX pada aplikasi informasi mengenai masa kadaluwarsa APAR dan kelayakan hydrant 

bertujuan untuk meningkatkan kegunaan aplikasi, meningkatkan efisiensi dalam mengakses informasi, serta 

meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap data yang disediakan. Dengan adanya UI/UX yang baik, pengguna 

akan lebih termotivasi untuk menggunakan aplikasi secara rutin dan memanfaatkannya sebagaimana mestinya, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur pemeliharaan peralatan pemadam 

kebakaran. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melakukan perbaikan pada pengalaman pengguna (UI/UX) 

dalam aplikasi yang menyediakan informasi mengenai masa kadaluwarsa APAR dan kelayakan hydrant. Dengan 

melakukan perbaikan ini, diharapkan aplikasi dapat lebih efektif dalam membantu pengelolaan peralatan pemadam 

kebakaran di tempat kerja, serta meningkatkan tingkat kepatuhan terhadap prosedur pemeliharaan yang ditetapkan. 

 

Secara khusus, penelitian ini akan fokus pada: 

 

1. Analisis Kebutuhan Pengguna: Memahami kebutuhan dan preferensi pengguna dalam hal penggunaan aplikasi 

informasi tentang APAR dan hydrant.   

2. Evaluasi Aplikasi yang Ada: Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari aplikasi yang sudah ada, baik dari 

segi fungsionalitas maupun pengalaman pengguna. 

3. Implementasi Perubahan Desain: Menerapkan perbaikan-perbaikan pada desain UI/UX berdasarkan prinsip-

prinsip terbaru untuk meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

4. Evaluasi Hasil: Mengevaluasi dampak dari perbaikan UI/UX terhadap penggunaan aplikasi, efisiensi 

manajemen APAR dan hydrant, serta tingkat kepatuhan terhadap prosedur pemeliharaan. 
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Melalui langkah-langkah ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam 

mengoptimalkan manajemen peralatan pemadam kebakaran di lingkungan kerja melalui pengembangan aplikasi 

yang lebih efektif dan berorientasi pada pengguna. 

 

1.3 Struktur Penelitian 

 

Penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa bagian utama untuk memastikan pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan. Bagian-bagian ini meliputi: 

 

1. Pengumpulan Data dan Analisis Kebutuhan Pengguna: Tahap awal penelitian ini akan melibatkan pengumpulan 

data tentang kebutuhan pengguna dalam penggunaan aplikasi informasi mengenai APAR dan hydrant. Ini akan 

melibatkan wawancara, survei, atau observasi langsung terhadap pengguna potensial aplikasi. 

2. Evaluasi Aplikasi yang Ada: Setelah mendapatkan pemahaman yang cukup tentang kebutuhan pengguna, 

penelitian akan melanjutkan dengan evaluasi mendalam terhadap aplikasi-aplikasi yang sudah ada di pasar atau 

mungkin sudah digunakan di beberapa lingkungan kerja. 

3. Perancangan dan Implementasi Perubahan: Berdasarkan temuan dari analisis kebutuhan pengguna dan evaluasi 

aplikasi yang ada, langkah selanjutnya adalah merancang dan mengimplementasikan perubahan pada desain 

UI/UX aplikasi. Proses ini akan mempertimbangkan prinsip-prinsip desain UI/UX terbaru dan praktik terbaik 

dalam bidangnya. 

4. Evaluasi dan Pengujian: Setelah implementasi, aplikasi yang diperbarui akan dievaluasi secara menyeluruh 

untuk mengukur peningkatan kinerja dan pengalaman pengguna. Ini dapat mencakup pengujian pengguna, 

pengukuran waktu akses informasi, dan penilaian terhadap tingkat kepatuhan terhadap prosedur pemeliharaan 

yang lebih baik. 

5. Analisis Hasil dan Kesimpulan: Ini akan melibatkan analisis mendalam terhadap hasil evaluasi dan pengujian, 

dengan fokus pada dampak perbaikan UI/UX terhadap pengelolaan APAR dan hydrant di tempat kerja. 

Kesimpulan dari penelitian ini akan menggambarkan kontribusi penelitian terhadap bidang keamanan dan 

keselamatan di tempat kerja, serta implikasi praktis dari temuan-temuan tersebut. 

 

1.4 Signifikansi Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki signifikansi yang jelas dalam konteks keamanan dan keselamatan di tempat kerja. 

Dengan memperbaiki pengalaman pengguna (UI/UX) pada aplikasi informasi mengenai APAR dan hydrant, 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas manajemen peralatan pemadam kebakaran. Penelitian ini juga dapat 

memberikan panduan bagi pengembang aplikasi, insinyur keamanan, dan manajer fasilitas untuk mengadopsi 

pendekatan yang lebih terfokus pada pengguna dalam merancang solusi teknologi untuk mengelola risiko 

kebakaran di tempat kerja. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan dalam pengelolaan 

APAR dan hydrant dengan menggunakan pendekatan inovatif yang menggabungkan teknologi informasi dengan 

prinsip-prinsip desain UI/UX yang canggih. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang berharga bagi perkembangan ilmu keamanan dan keselamatan di tempat kerja, serta memperkuat 

keberlanjutan praktik-praktik terbaik dalam manajemen risiko kebakaran. 
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2. METODE  
 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan utama, 

yaitu perbaikan pengalaman pengguna (UI/UX) pada aplikasi yang menyediakan informasi mengenai masa 

kedaluwarsa APAR dan kelayakan hydrant. Penelitian ini mengintegrasikan beberapa langkah metodologis yang 

mencakup analisis kebutuhan pengguna, evaluasi aplikasi yang ada, dan implementasi perubahan desain 

berdasarkan prinsip-prinsip terkini dalam UI/UX. 

 

2.1. Analisis Kebutuhan Pengguna 

 

Langkah pertama dalam metodologi ini adalah melakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan pengguna 

dalam penggunaan aplikasi informasi mengenai APAR dan hydrant. Analisis kebutuhan pengguna menjadi dasar 

yang sangat penting karena akan memandu desain aplikasi agar sesuai dengan ekspektasi dan kebutuhan 

penggunanya. 

- Pengumpulan Data 

 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, termasuk wawancara dengan pengguna 

potensial aplikasi, survei terstruktur, dan observasi langsung. Wawancara dengan petugas keamanan atau manajer 

fasilitas yang bertanggung jawab atas pemeliharaan APAR dan hydrant dapat memberikan wawasan yang berharga 

tentang tantangan yang mereka hadapi sehari-hari dalam memantau dan mengelola peralatan pemadam kebakaran 

ini. 

Survei dapat digunakan untuk mengumpulkan pandangan yang lebih luas dari berbagai pengguna potensial 

aplikasi, termasuk pemahaman mereka tentang pentingnya informasi mengenai masa kadaluwarsa APAR dan 

kecukupan hydrant dalam konteks keamanan dan keselamatan di tempat kerja. Observasi langsung dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana aplikasi semacam ini akan digunakan dalam 

situasi nyata di tempat kerja. 

- Analisis Data 

 

Data yang terkumpul dari tahap pengumpulan akan dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi pola, 

preferensi, dan kebutuhan pengguna yang mungkin berbeda. Analisis ini akan membantu dalam merumuskan 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang harus dipenuhi oleh aplikasi, serta memahami prioritas fitur dan 

fungsi yang harus disertakan dalam desain aplikasi. 

 

2.2. Evaluasi Aplikasi yang Ada 

 

Setelah memahami kebutuhan pengguna yang ada, langkah berikutnya adalah mengevaluasi aplikasi-aplikasi 

yang sudah ada di pasar atau mungkin sudah digunakan dalam lingkungan kerja untuk tujuan serupa. Evaluasi ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari aplikasi-aplikasi yang sudah ada, serta untuk 

belajar dari pengalaman dan kesalahan yang sudah dilakukan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 



8th CONFERENCE ON SAFETY ENGINEERING AND ITS APPLICATION                         ISSN No.2581-1770     
28 November 2024 

  

 

- Kriteria Evaluasi 

 

Beberapa kriteria yang digunakan dalam evaluasi aplikasi termasuk: 

- Ketersediaan informasi yang akurat dan terkini mengenai masa kadaluwarsa APAR. 

- Kejelasan dan keterbacaan antarmuka pengguna (UI). 

- Kemudahan navigasi dan pencarian informasi. 

- Kecepatan dalam mengakses data kelayakan hydrant. 

- Keandalan dan keamanan data yang disimpan dalam aplikasi. 

- Responsif terhadap kebutuhan pengguna dalam situasi darurat. 

- Pengumpulan Data Evaluasi 

 

Data untuk evaluasi ini dapat dikumpulkan melalui penggunaan aplikasi secara langsung (jika 

memungkinkan), atau melalui penelitian literatur dan studi kasus yang mendokumentasikan pengalaman 

pengguna. Pengumpulan data ini akan membantu dalam membangun pemahaman yang mendalam tentang apa 

yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki dari aplikasi-aplikasi yang sudah ada. 

- Analisis Hasil Evaluasi 

 

Hasil dari evaluasi ini akan dianalisis untuk mengeksplorasi kesenjangan yang masih ada antara kebutuhan 

pengguna dan kapabilitas aplikasi yang ada saat ini. Analisis ini juga akan membantu dalam merancang strategi 

perbaikan yang tepat untuk aplikasi yang akan dikembangkan, dengan fokus pada meningkatkan aspek-aspek yang 

masih kurang memuaskan dalam aplikasi yang sudah ada. 

 

2.3. Implementasi Perubahan Desain 

 

Langkah selanjutnya adalah mengimplementasikan perubahan pada desain aplikasi berdasarkan temuan dari 

analisis kebutuhan pengguna dan evaluasi aplikasi yang ada. Proses ini akan melibatkan merancang kembali tata 

letak UI, meningkatkan navigasi, memperbaiki kejelasan informasi, dan mengintegrasikan fitur-fitur baru yang 

diperlukan berdasarkan umpan balik dari pengguna dan hasil evaluasi. 

- Prinsip-prinsip Desain UI/UX 

 

Perubahan desain akan dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip terbaru dalam desain UI/UX. 

Beberapa prinsip yang akan dipertimbangkan termasuk: 

- Kesederhanaan dan kejelasan antarmuka pengguna. 

- Konsistensi dalam penggunaan simbol dan warna. 

- Responsivitas terhadap berbagai jenis perangkat (desktop, mobile). 

- Fokus pada tindakan yang paling penting bagi pengguna. 

- Prototipe dan Pengujian 

 

Sebelum peluncuran, prototipe aplikasi yang diperbarui akan dikembangkan untuk menguji fungsionalitas dan 

desain baru secara menyeluruh. Prototipe ini akan diperiksa dan dievaluasi oleh pengguna potensial untuk 

mengumpulkan umpan balik tambahan sebelum aplikasi final diluncurkan. 
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2.4. Evaluasi dan Pengujian 

 

Setelah implementasi perubahan, aplikasi yang diperbarui akan dievaluasi dan diuji secara menyeluruh untuk 

mengukur dampak dari perbaikan UI/UX terhadap pengalaman pengguna dan efektivitas aplikasi secara 

keseluruhan. 

- Pengujian Pengguna 

 

Pengujian pengguna dilakukan untuk mengevaluasi pengalaman pengguna saat menggunakan aplikasi yang 

diperbarui. Pengguna akan diberikan tugas-tugas tertentu untuk dikerjakan dalam simulasi situasi nyata, dan 

interaksi mereka dengan aplikasi akan diamati dan dicatat. 

- Pengukuran Kinerja 

 

Selain itu, akan dilakukan pengukuran kinerja yang meliputi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

tugas, tingkat keberhasilan dalam menemukan informasi yang diperlukan, dan tingkat kepuasan pengguna terhadap 

pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

 

2.5. Analisis Hasil dan Kesimpulan 

 

Langkah terakhir dari metodologi penelitian ini adalah menganalisis hasil dari evaluasi dan pengujian yang 

telah dilakukan. Hasil analisis ini akan digunakan untuk mengevaluasi kesuksesan aplikasi dalam memenuhi tujuan 

perancangan dan mendukung manajemen peralatan pemadam kebakaran di tempat kerja. Hasil dari penelitian ini 

akan mencerminkan kontribusi penelitian terhadap bidang keamanan dan keselamatan di tempat kerja melalui 

pengembangan aplikasi yang lebih efektif dan berorientasi pada pengguna. Implikasi praktis dari temuan penelitian 

ini juga akan dibahas, termasuk potensi untuk menerapkan hasil penelitian dalam lingkungan kerja nyata dan 

tantangan yang mungkin dihadapi dalam mengadopsi solusi ini.  

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap langkah dari 

analisis kebutuhan pengguna hingga implementasi perubahan desain didasarkan pada bukti-bukti yang solid dan 

dapat diandalkan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi 

pengembangan teknologi informasi dalam mendukung keamanan dan keselamatan di tempat kerja melalui aplikasi 

yang lebih baik dan lebih efisien. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   
 

3.1 Analisis  

Analisis kebutuhan pengguna menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang ekspektasi dan preferensi 

pengguna terkait dengan aplikasi informasi APAR dan hydrant. Dari hasil analisis ini, beberapa temuan kunci 

termasuk: 

• Prioritas Informasi: Pengguna menekankan pentingnya informasi yang jelas dan mudah diakses 

mengenai masa kadaluwarsa APAR. Mereka juga menginginkan kemudahan dalam melihat kelayakan 

operasional hydrant untuk memastikan kehandalan sistem pemadam kebakaran berbasis air. 
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• Keamanan dan Keterandalan Data: Kepercayaan terhadap keamanan dan keterandalan data yang 

disediakan oleh aplikasi sangat penting. Pengguna ingin memastikan bahwa data yang mereka akses 

melalui aplikasi adalah akurat dan dapat diandalkan dalam situasi darurat. 

• Kemudahan Penggunaan: Tampilan antarmuka pengguna (UI) yang sederhana, navigasi yang intuitif, 

dan kemudahan dalam mengakses informasi menjadi faktor kunci yang diinginkan oleh pengguna. 

Hasil dari evaluasi aplikasi yang sudah ada mengidentifikasi beberapa kelemahan yang umumnya ditemukan, 

seperti antarmuka yang kompleks, informasi yang sulit diakses, kurangnya konsistensi dalam desain, dan 

kurangnya responsivitas terhadap kebutuhan pengguna. Meskipun beberapa aplikasi mungkin menyediakan 

informasi dasar mengenai APAR dan hydrant, mereka sering kali gagal dalam memberikan pengalaman pengguna 

yang memuaskan dan efisien. 

3.2 Implementasi Perubahan Desain 

Implementasi perubahan desain dilakukan berdasarkan temuan dari analisis kebutuhan pengguna dan evaluasi 

aplikasi yang ada. Beberapa perubahan utama yang dilakukan meliputi: 

• Redesign Antarmuka Pengguna: Menyederhanakan tata letak dan struktur informasi untuk 

meningkatkan kejelasan dan aksesibilitas. 

• Penambahan Fitur Navigasi: Memperkenalkan fitur navigasi yang lebih intuitif untuk memudahkan 

pengguna dalam menemukan informasi mengenai masa kadaluwarsa APAR dan kelayakan hydrant. 

• Peningkatan Responsivitas: Memastikan bahwa aplikasi responsif terhadap berbagai perangkat, 

termasuk desktop dan mobile, sehingga pengguna dapat mengakses informasi dengan mudah di mana pun 

dan kapan pun. 

3.3 Evaluasi dan Pengujian 

Setelah implementasi perubahan, aplikasi yang diperbarui dievaluasi dan diuji untuk mengukur dampak dari 

perbaikan UI/UX terhadap pengalaman pengguna dan efektivitas aplikasi secara keseluruhan. 

• Pengujian Pengguna: Pengujian dilakukan dengan melibatkan pengguna potensial dalam berbagai 

skenario penggunaan untuk mengevaluasi keterbacaan, kecepatan akses informasi, dan kesesuaian 

aplikasi dengan kebutuhan pengguna. 

• Pengukuran Kinerja: Pengukuran kinerja dilakukan untuk menilai waktu yang dibutuhkan pengguna 

dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu, tingkat keberhasilan dalam menemukan informasi, dan tingkat 

kepuasan terhadap pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

3.4. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbaikan signifikan dalam pengalaman pengguna (UI/UX) pada 

aplikasi informasi mengenai masa kedaluwarsa APAR dan kelayakan hydrant memiliki dampak yang positif 

terhadap penggunaan aplikasi dan manajemen peralatan pemadam kebakaran di tempat kerja. Beberapa 

pembahasan utama yang dapat disorot termasuk: 
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• Peningkatan Kepatuhan Terhadap Proses Pemeliharaan: Dengan adanya aplikasi yang lebih mudah 

digunakan dan informatif, pengguna cenderung lebih patuh terhadap prosedur pemeliharaan APAR dan 

hydrant. Informasi yang tersedia secara akurat dan tepat waktu membantu dalam menjaga peralatan tetap 

dalam kondisi siap pakai. 

• Efisiensi dalam Manajemen Keamanan: Aplikasi yang diperbarui memungkinkan manajer fasilitas dan 

petugas keamanan untuk mengelola peralatan pemadam kebakaran dengan lebih efisien. Penggunaan 

aplikasi yang responsif dan intuitif mengurangi waktu yang diperlukan untuk memantau dan 

memperbarui informasi peralatan. 

• Kesesuaian dengan Standar Keselamatan: Dengan memperbaiki UI/UX aplikasi, memastikan bahwa 

informasi yang diberikan sesuai dengan standar keselamatan yang ditetapkan oleh otoritas yang 

berwenang. Ini membantu organisasi untuk mematuhi regulasi yang berlaku dan meningkatkan tingkat 

keamanan keseluruhan di tempat kerja. 

Implikasi Praktis     

  Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa pengembang aplikasi dan profesional keamanan dapat 

menggunakan temuan-temuan ini untuk memperbaiki desain aplikasi mereka yang ada atau mengembangkan 

aplikasi baru dengan pendekatan yang lebih terfokus pada pengguna. Penggunaan prinsip-prinsip desain UI/UX 

yang telah terbukti efektif dapat meningkatkan penerimaan dan kegunaan aplikasi di kalangan pengguna, serta 

membantu dalam memenuhi tujuan keselamatan dan keamanan di lingkungan kerja. 

Keterbatasan dan Tantangan 

  Tentu saja, ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini. Salah satunya 

adalah keterbatasan dalam generalisasi temuan karena fokus pada lingkungan atau industri tertentu. Selain 

itu, tantangan teknis seperti integrasi dengan sistem yang sudah ada dan memastikan keamanan data juga 

harus diatasi dalam pengembangan dan implementasi aplikasi ini. 

 

3.5 Usability Testing 

Menurut (Pressman, 2010), Usability Testing (Pengujian Kegunaan) mirip dengan Interface Semantics 

Testing, dalam arti bahwa pengujian ini juga mengevaluasi sejauh mana pengguna dapat berinteraksi secara efektif 

dengan Aplikasi dan sejauh mana Aplikasi dapat memandu tindakan pengguna, memberikan umpan balik yang 

berarti, dan menerapkan pendekatan interaksi yang konsisten. Terlepas dari fokus semantic testing yang berfokus 

pada beberapa tujuan interaktif, usability reviews & tests (pengujian kegunaan dan tinjauan) dirancang untuk 

menentukan sejauh mana aplikasi yang dibuat memudahkan pengguna dalam mengoperasikannya.  

Usability Testing dapat terjadi pada berbagai tingkat abstraksi yang berbeda:  

1) kegunaan mekanisme antarmuka tertentu (misalnya, formulir) dapat dinilai  

2) kegunaan halaman aplikasi yang lengkap (mencakup mekanisme antarmuka, objek data, dan fungsi terkait) 

dapat dievaluasi, atau  

3) kegunaan aplikasi yang lengkap dapat dipertimbangkan.  

Salah satu langkah dalam Usability Testing adalah dengan mengidentifikasi beberapa kategori kegunaan 

dan menetapkan tujuan pengujian untuk setiap kategori. Kategori dan tujuan pengujian berikut ini 57 (ditulis dalam 

bentuk pertanyaan) mengilustrasikan pendekatan yang dimaksud:  
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1. Interactivity, Apakah mekanisme interaksi (misalnya, menu tarik-turun, tombol, penunjuk) mudah dipahami dan 

digunakan?  

2. Layout, Apakah mekanisme navigasi, konten, dan fungsi ditempatkan dengan cara yang memungkinkan 

pengguna untuk menemukannya dengan cepat?  

3. Readability, Apakah teks ditulis dengan baik dan mudah dipahami? Apakah representasi grafis mudah 

dipahami?  

4. Aestethic, Apakah tata letak, warna, jenis huruf, dan karakteristik terkait mengarah pada kemudahan 

penggunaan? Apakah pengguna "merasa nyaman" dengan tampilan dan nuansa WebApp?  

5. Display characteristics, Apakah WebApp memanfaatkan ukuran dan resolusi layar secara optimal?  

6. Time sensitivity, Dapatkah fitur, fungsi, dan konten penting digunakan atau diperoleh secara tepat waktu?  

7. Personalization, Apakah WebApp menyesuaikan diri dengan kebutuhan spesifik dari kategori pengguna yang 

berbeda atau pengguna individu? 

 8. Accessibility, Apakah WebApp dapat diakses oleh orang-orang yang memiliki keterbatasan?  

Menurut (Sugiyono, 2021), untuk mengukur usability suatu sistem, dilakukan perhitungan persentase jawaban dari 

responden dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Rumus ini digunakan untuk mengubah data penilaian menjadi persentase yang merepresentasikan tingkat 

kegunaan suatu sistem. Dengan menghitung persentase jawaban responden, kita dapat memperoleh gambaran 58 

tentang sejauh mana sistem tersebut dianggap layak dan memenuhi kebutuhan pengguna. Pengukuran ini 

membantu dalam mengevaluasi usability sistem secara objektif dan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang tingkat kegunaan sistem tersebut. 

 

Setelah data penilaian usability diperoleh, data tersebut akan dikonversi ke dalam kategori kelayakan 

menggunakan tabel yang telah ditentukan (Kusumaningtyas., 2016). Kategori kelayakan ini dibagi menjadi lima 

tingkatan berdasarkan persentase hasil pengukuran seperti pada tabel berikut. 

 
               Tabel 1.1 Tabel Kategori Kelayakan (Usability Testing) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dengan menggunakan tabel kategori kelayakan ini, hasil pengukuran usability dapat diinterpretasikan dan 

memberikan informasi mengenai tingkat kegunaan sistem tersebut berdasarkan persentase yang telah dihitung. 
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3.6 USE Questionnaire 

 

USE Questionnaire merupakan salah satu kuesioner yang diusulkan oleh Lund (Lund, 2001). Kuesioner 

ini digunakan untuk mengukur usability karena mencakup tiga pengukuran menurut ISO 9241 (efisiensi, 

efektifitas, dan kepuasan). USE Questionnaire memiliki 30 pernyataan yang terbagi dari 4 parameter seperti pada 

tabel berikut : 

     

      Tabel 1.2 Kriteria Pengukuran USE Questionnaire 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.7 Skala Likert 

 

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Kuesioner Skala Likert. Pengukuran kelayakan aplikasi 

ini menggunakan Kuesioner yang menggunakan indicator dengan Skala likert. Skala ini mengukur tingkat 

persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap serangkaian pertanyaan yang mengukur suatu objek. Setelah 

melakukan pengisian kuesioner maka langkah berikutnya yaitu menghitung jumlah skor.  

        Mengutip dari buku Nazir M. “Metode Penelitian”, Ghalia Indonesia; Bogor; tahun 2003, dalam membuat 

Skala likert, ada beberapa langkah prosedur yang harus dilakukan peneliti, antara lain:  

 

1.  Peneliti mengumpulkan item-item yang cukup banyak, memiliki relevansi dengan masalah yang sedang 

diteliti, dan terdiri dari item yang cukup jelas disukai dan tidak disukai.  
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2.  Kemudian item-item itu dicoba kepada sekelompok responden yang cukup representatif dari populasi 

yang ingin diteliti.  

        3. Responden di atas diminta untuk mengecek tiap item, apakah ia menyenangi (+) atau tidak menyukainya    

           (-).  

  Respons tersebut dikumpulkan dan jawaban yang memberikan indikasi menyenangi diberi skor tertinggi. 

Tidak ada masalah untuk memberikan angka 5 untuk yang tertinggi dan skor 1 untuk yang terendah atau 

sebaliknya. Yang penting adalah konsistensi dari arah sikap yang diperlihatkan. Demikian juga apakah 

jawaban “setuju” atau “tidak setuju” disebut yang disenangi, tergantung dari isi pertanyaan dan isi dari item-

item yang disusun.  

 

  Skala likert 5 Poin: dengan lima opsi jawaban, peneliti menggunakan pertanyaan Skala likert yang ganjil 

ini untuk mengumpulkan informasi tentang suatu topik dengan memasukkan opsi jawaban netral bagi 

responden untuk dipilih jika mereka tidak ingin menjawab dari pilihan ekstrem dalam desain penelitian 

mereka. Disediakan lima pilihan skala dengan format seperti: Pertanyaan Positif (+). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus: T x Pn 78  

T = Total jumlah responden yang memilih Pn = Pilihan angka skor Likert  

 

Interpretasi Skor Perhitungan  

Agar mendapatkan hasil interpretasi, terlebih dahulu harus diketahui skor tertinggi (Y) dan skor terendah 

(X) untuk item penilaian dengan rumus sebagai berikut:  

Y = Skor tertinggi likert x jumlah responden 

X = Skor terendah likert x jumlah responden  

Jumlah skor tertinggi untuk item “Sangat Suka” adalah 5 x 100 = 500, sedangkan item “Sangat Tidak 

Suka” adalah 1 x 100 = 100.  

Pra Penyelesaian  

Sebelum menyelesaikannya kita juga harus mengetahui interval (rentang jarak) dan interpretasi persen 

agar mengetahui penilaian dengan metode mencari Interval skor persen (I).  

Rumus Interval  

I = 100 / Jumlah Skor (Likert) Maka = 100 / 5 = 20 Hasil (I) = 20 (Ini adalah intervalnya jarak dari 

terendah 0 % hingga tertinggi 100%)  
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Berikut kriteria interpretasi skornya berdasarkan interval:  

• Angka 0% – 19,99% = Sangat (tidak setuju/buruk/kurang sekali)  

• Angka 20% – 39,99% = Tidak setuju / Kurang baik)  

• Angka 40% – 59,99% = Cukup / Netral  

• Angka 60% – 79,99% = (Setuju/Baik/suka)  

• Angka 80% – 100% = Sangat (setuju/Baik/Suka) Penyelesaian Akhir 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑌 × 100 79  

Keterangan : 

Y = Hasil dari Interpretasi Skor Perhitungan tertinggi likert. 

 

3.8 Mockup Rencana Aplikasi 

Landing Page 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Register 
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Login Inspector 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Login Admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.9 Sosialisasi Aplikasi 

 

  Sosialisasi aplikasi ini adalah langkah awal untuk memperkenalkan dan membiasakan pengguna dengan 

aplikasi yang dibuat. Tidak hanya itu, pengguna juga akan menilai aplikasi tersebut layak atau tidak digunakan 

lebih lanjut. Sistem sosialisasi yang akan di gunakan disini yaitu :  

1. Pelatihan dan Workshop. Menyelenggarakan pelatihan online  

2. Dokumentasi dan Panduan Pengguna Menyediakan panduan pengguna dalam bentuk PDF yang bisa diunduh.  

3. Pendekatan Langsung Menyediakan dukungan customer service yang responsif untuk menjawab pertanyaan 

dan membantu pengguna baru. 

 

4. KESIMPULAN  
 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan berkaitan 

dengan PERANCANGAN APLIKASI SISTEM INFORMASI INSPEKSI REMINDER KADALUARSA APAR 

DAN KELAYAKAN APAR & HYDRANT. Kesimpulan yang diperoleh diantaranya yaitu:  

1. Aplikasi ini berhasil meningkatkan efisiensi dalam proses inspeksi APAR (Alat Pemadam Api Ringan) dan 

Hydrant dengan menyediakan sistem pengingat otomatis untuk masa kadaluarsa dan sangat mudah dipahami di 

kalangan pekerja.  

2. Pihak manajemen dan admin dapat mengelola waktu dan sumber daya dengan lebih baik. Manajemen dapat 

memonitor dan mengambil keputusan berdasarkan data yang tersedia kapan saja dan di mana saja.  

3. Data pada aplikasi lebih akurat dan up-to-date mengenai status APAR dan Hydrant. Pengguna dapat dengan 
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mudah mencatat temuan inspeksi dan status kelayakan secara real-time. Menyediakan akses cepat dan mudah 

terhadap informasi penting mengenai APAR dan Hydrant, termasuk lokasi, tanggal inspeksi terakhir, dan status 

kelayakan.  

4. Dengan adanya pengingat otomatis, aplikasi membantu memastikan bahwa APAR dan Hydrant dalam 

kondisi siap pakai, sehingga meningkatkan keselamatan lingkungan kerja dan mengurangi risiko kebakaran.  

5. Mengurangi risiko human error dalam pencatatan manual dan meningkatkan kelan data inspeksi. Membantu 

dalam pemeliharaan 120 rutin yang lebih teratur dan terdokumentasi dengan baik. Aplikasi ini dapat diintegrasikan 

dengan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang sudah ada, sehingga memberikan pngan 

holistik terhadap semua aspek keselamatan di tempat kerja.  

6. Dengan mengurangi kebutuhan untuk inspeksi manual dan dokumentasi fisik, aplikasi ini membantu dalam 

penghematan biaya operasional. Serta mengurangi kebutuhan akan penggantian APAR yang tidak perlu dengan 

memastikan bahwa hanya alat yang benar1benar sudah kadaluarsa atau rusak yang diganti.  

7. Berdasarkan hasil pengujian usability testing terkait perancangan aplikasi sistem informasi inspeksi 

reminder kadaluarsa APAR dan kelayakan APAR & Hydrant, kesimpulan utama yang dapat diambil adalah USE 

Questionaire yang memuat 4 indikator penilaian, diantaranya adalah easy of use, easy of learn, satisfaction, serta 

usefulness mendapat nilai total 94% dan dapat dikategorikan dengan penilaian sangat layak. 

5. Saran 
 

 Berdasarakan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka sebagai pertimbangan bagi pengguna aplikasi 

Fire Fighters dalam meningkatkan kinerja sistem dan mempermudah inspeksi serta pengelolaan program, saran 

yang ingin disampaikan adalah: 1. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan pengembangan 

berupa dokumentasi dan layouting area inspeksi 2. Diharapkan aplikasi Fire Fighters ini dapat menjadi solusi 

inovatif yang membantu perusahaan dalam mengelola risiko kebakaran dan meningkatkan keselamatan 

operasional Perusahaan. 
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